BAB 1
FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era sekorung kebutuhon internet yang cepatl dun stabil sungat penting
untuk aspek  kehidupan seperti pendidikan, pekerjaan, dan  hiburan.Sulit
membayangkan akﬁﬂua,;ehaﬁ-hqﬁ_nﬂpn_w teknologi jaringan komputer.
Agar kinerja jaringan tetap optimal, opersior jaringan hamus mampu mengatasi
tantangan litama, vait menyediokan layanan vange berkualitas dan kinerja yang
andal demi -kmynﬂﬁm pengguna. Pus penyedin layanan :'mmﬁt terkemuka di
Indonesia, Biznet dan Indiflome, mendoninasi pasar dengan mienawarkan Lavanan
intemet berbasis wireless untuk memenuhi kebutuhan pengguna. di selurub
Indonesia, Berdasarkan beberapa studi yang ada, beberaps pasameter penting yang
harus dipertimbangkan dengan seksuma ofeh operator untuk memastikan kualitas
layanan intemet yong baik, di antaranya yaitu defay, fitter, pooket foxe dan
throughput yang optimal agar dapat memenuhi kebutuhan pengguna akan akses
ﬁawmm dan stabil uniuk berbagai aktivitas [1].

i Indonesia, penyediz loyanan intemet seperti Bizmet dan IndiHome
menjodi pemain utama dalam menyediakan akses internet mirkabel. Mereka
bersaing ketat dengan menawarkan kecepatan tinggi dan berngam paket layanan,
Namun, kualitas jaringan yang mereka berikan tidak konsisten di berbagai daerah,
yang berdimpak pada pengalaman pengguna. Unguk itu, Quality of Service menjaci
alat ukur penting untuk menilad kinerja jaringan intemet. oS mengukur seberapa
baik jaringan dalam memberikan lavanan berdasarkan parameter teknis seperti
throehpet, defoy, firer, dan packer loss[2]. Faktor-faktor ini sangat berpengaruh
terhadap aplikasi yang membutuhkan waktu respon cepat, seperti sireaming viden,
video comference, dan aplikasi berbasis cloud.

Mamun, meski permintaan terhadap layanan internet terus meningbat,
kualitas layanan yang ditawarkan oleh penyedia layanan intemet sering kali tidak
sesuni dengan harapan pengguna. Pengpuna sering mengalami masalah seperti



tidak stabilan kecepatan akses, keterlambatan pengiriman data (delay), variasi
waktu tunda {iver), dan kehilangan paket data (packe? losz). Beberapa aplikasi
membuubkan wakiu mwnda vang sangat rendah, seperti aplikasi mulimedia,
sementara yang lain membutubikan handwidth yang besar, seperti aplikasi FTP[3].
Ada juga aplikasi vang hanya memerlukan sedikit bancwideh, seperti ICMP dan
web statis [4]. fika semon aplikasi tersebut dijalankan tanpa pengaturan, satu
aplikasi dapat mendomtinasi penggunaan bandwidth yang ada, sehingga aplikasi
lain tidak mendapatkan alokasi yang cukup, yang pada akhirmya akan menychabkan
penurunan kinerja jaringanf4].

Penurunan Kinetjs jaringan di ukur menggunkan parameter yang diatur oleh
standar 1TU-T, perle memperhatikan parameter kinera seperti throughpu,
latensifdelay), fitter. dan packet loss sesuai dengan standarnys, ITU-T Internasional
‘I_:ﬁ_lammmunication Liwion-Telecommunicrion  Standordization Secror (ITU-U)
adalah badan Khusus Perserikal Bangsa-Bongsa yang bertoipging jawab untuk
manetapkan standar Internasional dan parktik terbaik di bidang tebckomni:dk_ni[ﬁ}.
Dua stondir utama [TU-T ying ssngat relevan dengan  kuolites  layanan
telekomunikasi adalah TTU-T G010 dan ITU-T Y541 ITU-T G010
mennyedinkan kerangks kerjo untuk mengevaluasi kuslites loyanan mullimedia
pengguna akhir dari sudut pandang pelanggan, standar ini mengidentifkasi
parameter kualitas layaman olems-sepertl deloy, gitter, den pockel Joxs[6].
Sebaliknya, ITU-T Y1541 menstapkan fujuan Kinerja jaringan untuk layanan
berbasis [P, termusuk metrik untuk threwghput, delay, fitter, dan packet loss [7).

Berdasarkan permasalaban yang ada pada paragraf scbelumnys, maka
penelitian ini bertujuan untik menganalisis dan membandingkan kualitas layanan
{008 yang diberikan olch dua pcn:mdi:a lavanan internet utama di Indonesia,
Biznet dan IndiHome, denpan mengacu pada standar vang ditetapkan oleh ITU-T.
Fenelitian ini akan mengukur kinerja jaringan menggunakan parameter penting
seperti throughent, defav, finer. dan pocket foss, yang berperan krusial dalam
mencntukan pengalaman pengguna akhir, terutama pada aplikasi-aplikasi vang
membutuhkan koneksi internet vang andal dan stabil.
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Drengan melakukan pengujian langsung di lapangan pada dua lokasi vang
sama, penelitian ini akan memberikan gambaran yang kemprehensif tentang
seherapa baik kedwa penyedia lavanan ini dalam memenuhi standar oS, Analisis
ini diharapkan dapat menjedi douan bagi pengguna dan penyedia layanan untuk
meningkatkan kualitas jaringan, serta mengoptimalkan lavanan vang ditawarkan
agar lebih sespai dengan kebutuhan internet di era digitaf ini.

Rumussan Masalnh

Berdasar latar belakang diatas maka rumusan masaloh untuk penelitian ini
adalah begammana menguji dan membandingkan kualitas antara Biznct dan
IndiHome dengan menggunakan standar TTU-T G 1010 dan TTU-T ¥.1541 Studi
i jugs mengevaluasi bagaimana kualitas layanen intemet dari Biznct dan
IndiHome memengaruhi pengalamon pengguna dalam mengakies aplikasi-aplikasi
yang membautuhkan respons cepat seperti sireaming video, video conference, dan
aplikasi berbasis olowd
Batasan Masalah

Berikui adalah Batssan masalsh penelition, yang  dimmuskan  dalam
penelitian ini, untuk memastikan roang lingkup penelitian lebih fokus dan jelas

. Penelitian ini dibatasi dua fokasi yang sama yaitu tepatnyn di perumnas condong

catur vaitu kedua proviider berada di dalam lokasi atuu rumah vang sama,

. Penelitinn ini mengeunaken metode pengujian langsung di lipangan dengan teknik

pengukuran parmmeter Quality OF Service (QOS) vait throughput, delay, jirter,
dan packet (oss.
Handwidth untuk Biznet yaim 1 50mbps dan IndiHome 10mbps

d. Data yang dipunakan dolam penelition ini adaloh data hasil pengukurin Kinerja

Jaringan imternet pada wakm tertentu di Lokasi vang sama. Data vang diambil dalam
kondisi cuscn ekstrem ol gangguen besar padn infrastrukioe jaringan dak
menjadi fokus penelitian ini.

Penelitian ini hanya membandingkan dua penyedia layanan infernet ulama yaitu
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Biznet dan Indihome, penyedia lavanan infernet lainnya di Indonesia tidak akan
dianahs dalam penelitien ini.

Penelitian ini membatasi pengukuran Kinerja jaringan pada parameter QoS utama
seperti theoughput, defay, jitter, dan packer logy. Parameter lainnya, seperti
keamanan janngan atau konsums: diava, Gdak menjadi bagian dan analisis.
Pengumpulan dota dibatusi dalam periode waktu tertentu yang telah ditentukan oleh
peneliti. Perubahan kifiedja jaringan di huar periode pengambilan data tidak akan
dimasukkan dalam anahsis.

. Penelitian ini dilakukan pada infrastrukiur jaringan yang digunakan oleh Biznet dan

IndiHome beroperasi dalam kondisi normal tanpa adanys gengguan besar seperti

* sepert] perbaikan jaringan atag pemadaman masal,

Tujuan Penclitian

Berdusarkan  rumusan  masaleh  tujuon pcnn:ii{:F:uu im adalah unfuk
menganalisis oS pada loyanan intemet service provaider Biznet dan IndiHone
dengan pengukuran berhasis standar ITU-T.
Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah memberikan gambsaran I_:mﬂparglif'hmlilas
lgyanan infernet dari ISP Biznet dan IndiHome, khosusnyva dalam hial performa QoS
berdasarkan standar [TU-T, Penelitian ini bermanfaat bagi pengguna internet, ISP,
dan peneliti untuk memshami kekuatan dan kelemahin dan Biznet don IndiHome
dalam memenuhi kebutuhan akses interet yang stabil dan andal. Serta sebagai
refercnsi bapi pengembangan penelition terkait QoS pada jaringan internet di
Indonesia,
Sistematika Penufisan

BABR 1 PENDAHULUAM, berisi Latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penefitian,

BAB 1T TINJAUAN PUSTAKA, Bab ini membahas tentang teori yang digunakan
dalam penelition skripsi yaitu anefisis perbandingan 2 provider internet Biznet dan
IndiHome untuk di satu Lokasi vang sama,



' BAB Il METODE PENELITIAN, Bab ini menjelaskan proses kegiatan monitoring.
L
BAB TV HASIL DAN PEMBAHASAN, Bob ini membahas tentang proses
monitoring jaringan kemudian memperolch hasil perbandingan kedua provaider
SRR TIIEY,

BAB V PENUTUP, berisi
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